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Latar belakang penulis mengambil judul ini adalah melihat pengaruh 
kredit modal kerja terhadap perkembangan usaha nasabah BPR Duta Perdana 
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kredit modal kerja terhadap 
perkembangan usaha nasabah di BPR Duta Perdana Pekanbaru dan tinjauan 
ekonomi Islam tentang kredit modal kerja. Pengampilan sampel dilakukan dengan 
tekhnik total sampling sebanyak 40 responden. Sedangkan tekhnik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuisioner, dan studi dokumtasi. 
Selanjutnya penulis menganalisis data dengan metode kuantitatif dengan metode 
regresi linier sederhana menggunakan alat bantu SPSS 23.0 for Windows. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat persamaan regresi yaitu Adapun 
persamaan regresinya menunjukan nilai konstan (a) adalah sebesar 4,558, artinya 
jika kredit modal kerja nilainya adalah 0, maka perkembangan usaha nilainya 
4,558. Selanjutnya dari hasil uji t variabel kredit modal kerja dapat dilihat nilai 
ttabel  pada taraf signifikan 0,5 (8,360 ≥ 2,024). Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
bahwa kredit modal kerja berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha 
nasabah. Hal ini dilihat dari dari hasil penguji hipotesis dimana koefisien korelasi 
sebesar, nilai R menunjukan korelasi antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Diketahui dari nilai R sebesar 0,805, dimana nilai R hitung ≥ r tabel ( 
0,805 ≥ 0,320) dengan tarif  signifikan sebesar 5%. Koefisien determinasi sebesar, 
0,648 yang artinya kontribusi kredit modal kerja terhadap perkembangan uasaha  
adalah sebesar 64,8%, sedangkan sisanya sebesar 35,2% diperngaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
Persfektif ekonomi Islam mengenai penggunaan kredit modal kerja di 
BPR Duta Perdana Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip sayriah, karena pada 
BPR Duta Perdana Pekanbaru masih menggunakan tingkat suku bunga dalam 
memberikan kredit modal kerja kepada nasabah. Sedangkan dalam Islam prinsip 
riba sangat dilarang dan tidak sejalan dengan tujuan Ekonomi Islam yaitu dapat 
meningkatkan kesejahteraan. Mengenai dampak posotif dari penggunaan kredit 
modal kerja terhadap perkembangan usaha nasabah BPR Duta Perdana Pekanbaru 
dapat dilihat dari modal usaha yang nasabah miliki meningkat omset penjualan 
dan laba yang didapatkan juga meningkat. 
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